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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh pembelajaran IPA berbasis SETS
terhadap cross disciplinary knowledge peserta didik kelas VII SMP. Penelitian ini merupakan penelitian
kuasi eksperimen dengan populasi SMP di Makassar yang menerapkan Kurikulum 2013. Sampel diambil
sebanyak 3 sekolah yang dipilih berdasarkan stratifikasi yang mewakili sekolah kategori tinggi, sedang,
dan rendah. Penentuan kelas eksperimen dan kontrol pada masing-masing sekolah dilakukan dengan teknik
cluster random sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes dengan bentuk soal pilihan majemuk
beralasan. Analisis data menggunakan independent sample t- test sertauji U-mann whitney. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada sekolah SMP kategori tinggi dan sedang, capaian cross disciplinary knowledge
kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran IPA berbasis SETS rata-rata lebih tinggi secara
signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol yang mendapatkan pembelajaran IPA konvensional,
sedangkan pada sekolah kategori rendah capaian cross disciplinary knowledge kelompok eksperimen
dan kontrol tidak berbeda secara signifikan.

Kata kunci: pembelajaran IPA, SETS, cross disciplinary knowledge

THE EFFECT OF SCIENCE LEARNING-BASED ON SETS THROUGH
STUDENTS’ CROSS DISCIPLINARY KNOWLEDGE

Abstract: The purpose of this study is to reveal the effectof SETS-basedscience learning on the cross
disciplinary knowledge of the 7™ grade students of junior high schools in Makassar. This study belongs
toquasi-experimental research involving the population of junior high schools in Makassar that apply the
Curriculum 2013. The sample involves three schools from different categories, i.e. high, intermediate,
and low. The experimental and control classes in each school were selected through cluster random
sampling technique. The instruments used in this research were multiple choice questions test with
reason. Data were analyzed using independent sample t-test and Mann Whitney U-test. The results show
that at the high and middle junior high schools, the achievement of cross disciplinary knowledge of the
experimental group receiving SETS-based science teachingis significantly higher than that of the control
group receiving conventional science teaching, whereas at the lower junior high schools, the achievement
of cross-disciplinary knowledge experimental group receiving the science teaching based on SETSis not
higher than that of the control group receiving conventional science teaching.
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PENDAHULUAN baik terhadap pendidik, peserta didik, maupun

Generasi saat ini dihadapkan pada peruba- sistem pendidikan. Kereluik et al. (2013:130)
han dan perkembangan zaman yang menuntut menyatakan bahwa kompetensi abad ke-21 terdiri
kemampuan berkompetisi terhadap persaingan dari foundational knowledge, metaknowledge dan
lokal, nasional maupun global. Oleh karena itu, humanistic knowledge. Foundational knowledge
dunia pendidikan kini dihadapkan pada tantangan terdiri atas subkategori cross disciplinary know-
untuk mempersiapkan generasi yang memiliki ledge, core content knowledge, serta digital/ict
kompetensi abad ke-21. Semakin banyak peneli- literacy. Bagan mengenai kompetansi abad ke-21
tian terkait kompetensi abad ke-21 yang dilakukan ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kompetensi Abad XXI
(sumber: Kereluik et al, 2013:130)

Cross disciplinary knowledge merupakan
pengetahuan yang mengintegrasikan dan menyin-
tesis informasi dari berbagai bidang kajian ilmu
(Kereluik et al., 2013:130). Banyak masalah,
fenomena, serta konsep yang penting, namun
kompleks yang sulit untuk dipahami atau dipecah-
kan ketika menggunakan pendekatan satu disiplin
ilmu (Golding, 2009:2). Dengan demikian, penge-
tahuan lintas disiplin ilmu sangat penting untuk
dilatihkan kepada peserta didik,

Istilah untuk pengintegrasian beberapa
disiplin ilmu diantaranya adalah cross disci-
plinary, interdisciplinary, multidisciplinary,
transdisciplinary, fusion, serta parallel disci-
pline (Drake, 2012:25-26; Nordahl & Serafin,
2008:94; Demirel & Co°kun, 2010:31). Penjelasan
beberapa ahli mengenai hirarki keterpaduan disi-
plin ilmu memberikan kesimpulan yang kurang
lebih sama, yakni cross disciplinary knowledge
memberikan dasar pada pengintegrasian disiplin
ilmu yang lebih luas dan kompleks. Cross dis-
ciplinary knowledge sebagai pengetahuan lintas
disiplin ilmu diperlukan untuk menjawab isu dan
permasalahan yang terkait sains, lingkungan,
teknologi dan masyarakat yang biasanya bersifat
kompleks dan sulit dipahami.

Salah satu model pembelajaran yang dapat
mengangkat isu terkait sains, lingkungan, tekno-
logi dan masyarakat adalah pendekatan SETS
(Science, technology and society). SETS lahir
dari istilah S7'S dengan penambahan unsur en-
vironment atau lingkungan. Berdasarkan sejarah
perkembangan pendidikan IPA di Amerika,
istilah STS muncul pada akhir revolusi pertama
pendidikan IPA di Amerika, yaitu sekitar tahun
1978 (McCormack, 1992:18-21). Pada saat itu
mulai banyak sekolah yang menerapkan pen-

didikan sains, teknologi, dan masyarakat dalam
kurikulum.

STS mengalami perkembangan istilah
yang beragam di berbagai negara. Perkembangan
istilah ini dilatarbelakangi oleh keberagaman
budaya, tradisi, serta konsep yang mendasari.
Di Kanada, lingkungan dianggap penting dan
menjadi penekanan dalam pembelajaran berbasis
STS sehingga istilah STS berubah menjadi STSE
dengan penambahan unsur ‘Environment’ atau
lingkungan. Di Belgia unsur etnik dimasukan
dalam pembelajaran STS sehingga istilah yang
berkembang adalah STES atau Science, Techno-
logy, Ethnics and Society. Istilah lain di beberapa
negara diantaranya adalah Science, Technology
and Citizenship; Nature, Technology, Society;
Science for Society Approach,; Functional Science
Literacy, serta Social Awareness (Y oriik, Morgil,
& Secken, 2010:1418).Di Indonesia istilah STS
lebih dikenal dengan istilah Sains Teknologi
Masyarakat (STM). STM kemudian berkembang
menjadi “Sains Lingkungan Teknologi dan
Masyarakat” atau yang biasa diakronimkan de-
ngan istilah “salingtemas”. Salingtemas memiliki
makna yang sama dengan SETS.

Pembelajaran dengan pendekatan SETS
di beberapa negara mengacu pada karakteristik
penting yang ditetapkan oleh NSTA (Yager et
al, 2006:249; Yager & Akcay, 2008:2; Yager et
al. 2009: 17; Yager et al.2012:4). Karakterisktik
penting dalam pendekatan STS menurut NSTA
adalah sebagai berikut. Pertama, Peserta didik
mengidentifikasi masalah yang terjadi sekitar
beserta dampaknya. Kedua, Menggunakan potensi
lokal untuk memperolah informasi yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah. Ketiga,
Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam
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mencari informasi yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah dunia nyata. Keempat,
Penambahan jam belajar di luar waktu belajar di
kelas dan di sekolah. Kelima, Fokus pada dampak
sains dan teknologi yang terjadi pada peserta
didik. Keenam, Pandangan bahwa konten IPA
lebih dari sekedar konsep yang hanya dipakai un-
tuk kepentingan tes. Ketujuh, Menekankan pada
keterampilan proses yang dapat digunakan peserta
didik untuk memecahkan masalah. Kedelapan,
Menekankan pada kesiapan karir terutama karir
yang berhubungan dengan sains dan teknologi.
Kesembilan, Memperi kesempatan pada peserta
didik untuk berperan sebagai warganegara yang
dapat menyelesaikan isu yang telah mereka iden-
tifikasi. Kesepuluh, Mengidentifikasi bahwa sains
dan teknologi akan berdampak pada masa depan.
Kesebelas, Peserta didik belajar secara mandiri
dalam mengidentifikasi isu.

Banyak keuntungan yang dapat diperoleh
melalui pembelajaran berbasis SETS. Wilujeng
(2011:6) menyatakan bahwa pembelajaran SETS
yang diaplikasikan di kelas oleh seorang guru
akan mampu mengubah proses berpikir peserta
didik karena pengetahuan sains dan teknologi
dibelajarkan dengan aplikasi prinsip-prinsip sains
dan teknologi serta dampaknya pada masyarakat
dan lingkungan. Selain itu pembelajaran berbasis
SETS dapat melatih kemampuan berpikir kreatif
tentang aplikasi sains dalam pemecahan masalah,
sehingga pelajaran tidak membosankan (Avci,
Onal, & Usak (2014:217). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rosario (2009:269) serta Y oriik
etal. (2010:1417) menunjukkan bahwa pembela-
jaran berbasis SETS terbukti dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Penelitian relevan
lalinnya adalah penelitian pengembangan yang
dilakukan oleh Setiawati (2015) yang salah satu
hasil penelitiannya menyebutkan bahwa perang-
kat pembelajaran IPA berbasis SETS terbukti
efektif dalam meningkatkan foundational know-
ledge peserta didik dalam hal cross disciplinary
knowledge.

Ciri khas dari pembelajaran [PA berbasis
SETS adalah menghadirkan isu ke dalam pembela-
jaran. Pentingnya menghadirkan isu yang kontro-
versial ke dalam pembelajaran dikemukakan oleh
Wellington & Ireson (2012:269), diantaranya ada-
lah: (1) cara yang bisa membuat materi menjadi
menarik, bermakna, menakjubkan dan relevan
sehingga dapat meningkatkan motivasi peserta
didik; (2) cara untuk menggambarkan IPA yang

sesungguhnya, misalnya konsep IPA yang tidak
selamanya pasti, benar, dapat dipercaya dan tanpa
masalah; (3) peserta didik dapat memperoleh nilai,
keterampilan proses serta pemahaman tentang isu
kontroversi yang berhubungan dengan sains.

Pembelajaran IPA berbasis SETS yang
menghadirkan isu dalam pembelajaran secara
tidak langsung dapat melatih siswa dalam men-
gaitkan dan mengintegrasikan suatu konsep
dengan kosep lain, dengan topik lain, atau bah-
kan dengan disiplin ilmu lain. Pengintegrasian
beberapa topik maupun konsep dengan beberapa
disiplin ilmu yang terkait akan membuat pembela-
jaran lebih menarik dan bermakna, sehingga anak
akan lebih memahami suatu topik atau konsep
dari berbagai sudut pandang, terampil membuat
perbandingan dan membuat hubungan (Howe &
Jones, 1993:321). Pengintegrasian topik maupun
konsep dalam pembelajaran memberikan keun-
tungan juga terhadap guru, seperti membantu guru
untuk belajar lebih banyak pada tema yang lebih
luas, bahkan jika memungkinakan guru dapat
memberikan contoh ketika berkolaborasi dengan
bidang studi lain (Hilburn & Wall, 2011:2).

Pembelajaran IPA berbasis SETS sangat
berkaitan dengan cross disciplinary knowledge.
Akan tetapi studi pendahuluan terhadap beberapa
sekolah di kota Makassar menunjukkan bahwa
guru masih jarang menggunakan pembelajaran
IPA berbasis SETS. Oleh karena itu diperlukan
suatu penelitian eksperimen untuk membuktikan
bahwa pembelajara IPA berbasis SETS memiliki
pengaruh yang positif terhadapcross disciplinary
knowledge peserta didik.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi
eksperimen dengan populasi SMP di kota Makas-
sar yang menerapkan Kurikulum 2013. Adapun
sampel penelitian sebanyak tiga sekolah ditetap-
kan berdasarkan stratifikasi sekolah, yaitu sekolah
kategori tinggi, sedang dan rendah. Kategori
stratifikasi sekolah didasarkan atas modus dari
rata-rata nilai IPA pada ujian nasional (UN) tahun
2013, 2014, dan 2015.Melalui pengundian seder-
hana, diperoleh sampel yaitu SMP 12 Makassar
untuk sekolah kategori tinggi, SMP Islam Athirah
untuk kategori sedang dan SMPN 3 Makassar un-
tuk kategori rendah. Penentuan kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada masing-masing sekolah
dilakukan dengan caracluster random sampling.
Kelas eksperimen merupakan kelas yang menda-
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pat pembelajaran IPA berbasis SETS, sedangkan
kelas kontrol merupakan kelas yang mendapat
pembelajaran IPA konvensional.

Pembelajaran IPA berbasis SETS dalam pe-
nelitian ini dilakukan dalam rangka implementasi
Kurikulum 2013 dengan tetap memperhatikan
aspek pendekatan saintifik. Oleh karena itu unsur
yang terdapat dalam pembelajaran IPA berbasis
SETS dalam penelitian ini terdiri dari mengamati,
menanya, dan menganalisi isu SE7S serta menya-
jikan dan mempresentasikan. Adapun indikator
ketercapaian cross disciplinary knowledge peserta
didik terdiri dari mengidentifikasi ide dalam aspek
SETS, menggunakan metode divergen dan kon-
vergen untuk menyeleksi dan mengelompokkan
ide yang muncul, serta menggunakan model con-
nected antar aspek SETS.

Instrumen yang digunakan untuk mengu-
kur capaian cross disciplinary knowledge dalam
penelitian ini adalah 24 butir soal pilihan maje-
muk beralasan.Instrumen diadopsi dari instumen
penelitian Setiawati (2015) dengan nilai validitas
oleh dosen ahli berada pada kategori baik dan
validitas oleh pendidik IPA berada pada kategori
sangat baik. Adapun reabilitas soal yang dianali-
sis dengan menggunakan Winstep menunjukkan
hasil item reability sebesar 0,88 (kategori baik),
pearson reability sebesar 0,89 (kategori baik),
serta nilai alpha cronbach sebesar 0,91 (kategori
sangat baik).

Disain penelitian yang digunakan adalah
pre and posttest design. Sebelum dan setelah
dilaksanakan pembelajaran, masing-masing kelas
diberikan pretes dan postes untuk mengukur ca-
paian cross disciplinary knowledge sebelum dan
setelah treatment. Jika hasil analisis data pretes
menunjukkan tidak adanya perbedaan yang sig-
nifikan antara kelas eksperimen dan kontrol, maka
pengaruh treatment hanya dilihat dari hasil postes,
namun jika terdapat perbedaan yang signifikan
maka pengaruh treatment dapat dilihat melalui
analisis nilai gain (pretes dikurangi postes).

Teknik analis data yang digunakan adalah
uji t (parametrik) atau uji U-mann whitney (non-
parametrik). Uji parametrik menyaratkan ter-
penuhinya asumsi dasar, yaitu normalitas dan
homogenitas data. Uji normalitas menggunakan
uji Shapiro-Wilk, sedangkan uji homogenitas
menggunakan Lavenes test. Jika asumsi dasar
terpenuhi, data diolah dengan uji t, namun jika
asumsi dasar tidak terpenuhi, data diolah dengan
uji U-mann whitney. Semua uji dianalisis meng-
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gunakan bantuan program SPSS 22 for Windows.
Taraf signifikansi yang digunakan adalah o =
0,05.

Hipotesis nol adalah capaian cross disci-
plinary knowledge peserta didik yang mendapat
pembelajaran IPA berbasis SETS tidak lebih tinggi
dari pada pembelajaran konvensional, sedangkan
hipotesis alternatifnya adalah capaian cross disci-
plinary knowledge peserta didik yang mendapat
pembelajaran IPA berbasis SETS lebih tinggi
dari pada pembelajaran konvensional. Kriteria
keputusannya adalah H ditolak jika sig< a. Jika
H, ditolak, hal itu berarti capaian cross disciplin-
ary knowledge peserta didik yang menggunakan
pembelajaran IPA berbasis SETS lebih tinggi
daripada pembelajaran konvensional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kemampuan awal peserta didik dalam
hal cross disciplinary knowledge dapat dilihat
melalui analisis data pretes.Deskripsi data hasil
pretesditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Data Pretest

Skor  Skor
Nama Sekolah Kelas Mean SD Maks  Min
SMPN 12 Eks 30,60 12,59 63 4
Makassar Kon 28,52 12,68 58 4
SMP Islam Eks 32,50 13,25 58 8
Athirah Mks Kon 38,35 10,88 58 17
SMPN 3 Eks 26,14 12,24 58 8
Makassar Kon 26,28 14,01 54 0

Data pretes selanjutnya diuji normalitas
dan homogenitasnya. Hasil uji normalitas dengan
Shapiro-Wilk test menunjukkan hasil bahwa se-
luruh data dari tiga sekolah berdistribusi normal.
Demikian juga dengan uji homogenitas Lavene s
yang memberikan hasil bahwa data dari tiga
sekolah seluruhnya homogen. Dengan demikian
asumsi untuk uji parametrik telah terpenuhi.

Setelah uji asumsi terpenuhi, analisi data
pretes dilanjukan dengan uji t. Hasil uji t data
pretes diperlihatkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji t Data Pretest

Nama Sekolah Nilai sig Keputusan
SMPN 12 Makassar 0,529 H, diterima
SMP Islam Athirah Makassar 0,094 Hy diterima
SMPN 3 Makassar 0,865 H, diterima

Nilai signifikansi yang lebih besar dari a
pada seluruh sampel sehingga H diterima. De-
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ngan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
ada perbedaan yang signifikan antara kelas eks-
perimen dan kelas kontrol dalam hal cross disci-
plinary knowledge. Dengan kata lain, kemampuan
awal peserta didik sama. Oleh karena itu, untuk
melihat pengaruh treatment terhadap cross disci-
plinary knowledge cukup dilakukan dengan cara
melakukan analisis data postes. Deskripsi data
postes ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi DataPost-test

Skor  Skor

Nama Sekolah Kelas Mean SD Maks  Min
SMPN 12 Eks 50,53 14,38 71 21
Makassar Kon 41,88 14,33 67 17
SMP Islam Eks 56,75 15,63 88 25
Athirah Mks Kon 43,38 13,16 79 21
SMPN 3 Eks 54,14 15,94 83 25
Makassar Kon 38,28 18,66 92 25

Data postes selanjutnya diuji normalitas
dan homogenitasnya. Uji Shapiro-Wilk menunjuk-
kan hasil bahwa datapostes SMPN 12 Makassar
dan SMP Islam Athirah berdistribusi normal,
sedangkan data postes SMPN 3 Makassar tidak
berdistribusi normal sehingga uji hipotesis untuk
SMPN 3 Makassar menggunakan uji U-mann
whitney. Adapun data post-test SMPN 12 Ma-
kaassar dan SMPN 3 Makassar selanjutnya diuji
homogenitasnya dengan uji lavene s. Uji lavene s
menunjukkan hasil bahwa data post-test SMPN
12 Makassar dan SMP Islam Athirah Makassar
adalah homogen. Data SMPN 12 Makassar dan
SMP Islam Athirah Makassar selanjutnya diuji
dengan uji t karena asumsi dasar telah terpenuhi.
Ringkasan hasil uji hipotesis pada ketiga sekolah
sampel diperlihatkan padaTabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Data Postes

Nama Sekolah Nama Uji Nslilgal Keputusan
SMPN 12 Uji t 0,019 Hyditolak
Makassar
SMP Islam Ujit 0,001 Hyditolak
Athirah Makassar
SMPN 3 U-mann 0,920 Hjditerima
Makassar whitney

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis,
dapat diketahui bahwa data SMPN 12 Makassar
dan SMP Islam Athirah memiliki nilai signifikansi
yang lebih kecil dari o.. Oleh karena itu, H  ditolak.
Dengan demikian, dengan menggunakan o= 0,05
dapat disimpulkan bahwa pada kategori sekolah
tinggi dan sedang, capaian hasil belajar aspek

cross disciplinary knowledge peserta didik yang
memperoleh pembelajaran IPA berbasis SETS
lebih tinggi dari pada kelompok peserta didik yang
mendapat pembelajaran [PA konvensional.

Data post-test SMPN 3 Makassar setelah
diolah dengan uji U-mann whitney menghasilkan
signifikansi sebesar 0,920 atau lebih besar dari
pada a, sehingga H diterima. Dengan demikian,
dengan menggunakan a 0,05 dapat disimpulkan
bahwa pada sekolah kategori bawah, capaian
hasil belajar aspek cross disciplinary knowledge
peserta didik yang medapat pembelajaran [PA
berbasis SETS tidak lebih tinggi dari peserta didik
yang mendapat pembelajaran IPA konvensional.
Deskripsi rata-rata capaian cross disciplinary
knowledge peserta didik pada ketiga sekolah
ditunjukkan oleh grafik pada Gambar 2.
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Pembahasan

Pengaruh SETS yang signifikan terhadap
cross disciplinary knowledge pada SMPN 12 dan
SMP Islam Athirah menguatkan pendapat Howe
& Jones (1993:321) yang menyatakan bahwa
pengintegrasian beberapa topik maupun konsep
dengan beberapa disiplin ilmu yang terkait akan
membuat pembelajaran lebih menarik dan ber-
makna, sehingga anak akan lebih memahami suatu
topik atau konsep dari berbagai sudut pandang,
terampil membuat perbandingan dan membuat
hubungan. Hasil penelitian ini juga menguatkan
hasil penelitian sebelumnya. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rosario (2009:269) serta Y 6riik
etal. (2010:1417) menunjukkan bahwa pembela-
jaran berbasis SETS terbukti dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Penelitian relevan lain-
nya yang menguatkan hasil penelitian ini adalah
penelitian pengembangan yang dilakukan oleh
Setiawati (2015) yang salah satu hasil penelitian-
nya menyebutkan bahwa perangkat pembelajaran
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IPA berbasis SETS terbukti efektif dalam mening-
katkan foundational knowledge peserta didik
dalam hal cross disciplinary knowledge.

Pembelajaran IPA berbasis SETS secara
tidak langsung telah dapat mengintegrasikan be-
berapa konsep dengan disiplin ilmu yang terkait.
Misalnya pada isu terkait dampak kenaikan harga
bahan bakar minyak (BBM), peserta didik akan
berdiskusi tidak hanya pada disiplin ilmu IPA
terkait keterbatasan sumber energi, tetapi juga
akan terhubung dengan disiplin ilmu lainnya
seperti IPS dan PKn terkait dengan pembahasan
mengenai dampak sosial ekonomi serta kebijakan
pemerintah akan kenaikan harga BBM.

Pembahasan khusus untuk SMP Negeri 3
Makassar yang mewakili sekolah kategori bawah,
penyebab rendahnya capaian cross disciplinary
knowledge peserta didik pada kelas eksperimen
bisa saja disebabkan karena kurangnya minat baca
peserta didik. Hasil temuan di lapangan memper-
lihatkan bahwa umumnya peserta didik terlihat
antusias ketika isu SETS ditampilkan pada awal
pelajaran, namun ketika lembar kerja dibagikan,
sebagian besar peserta didik enggan membaca dan
memperhatikan petunjuk yang ada pada lembar
kerja. Pemahaman akan petunjuk yang ada pada
lembar kerja akan berpengaruh terhadap hasil
diskusi dan penguasaan konsep. Oleh karena itu,
minat baca peserta didik berpengaruh terhadap
hasil belajar.

Hasil penelitian terkait dengan minat baca
peserta didik adalah penelitian yang dilakukan
oleh Fang & Wei (2010) yang meneliti pengaruh
membaca terhadap sciencitif literacy peserta didik
sekolah menengah. Kelas kontrol mendapat pem-
belajaran inquiri, sedangkan kelas eksperimen
mendapat perlakuan pembelajaran ikuiri plus
kegiatan membaca. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa kegiatan membaca memberi pengaruh
yang positif terhadap peningkatan scientific lite-
racy peserta didik sekolah menengah.

Jika melihat rata-rata capaian cross dis-
ciplinary knowledge pada ketiga sekolah, dapat
dikatakan hasil belajar siswa masih rendah, kare-
na masih dibawah kriteria ketuntasan minimal
yang biasanya ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.
Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
rendahnya hasil belajar peserta didik yaitu tidak
terbiasanya pendidik dan peserta didik dengan
kegiatan pembelajaran IPA berbasis SETS. Unsur-
unsur yang ada dalan pembelajaran [PA berbasis
SETS akan memberi pengaruh yang besar jika
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telah menjadi pembiasaan. Akan tetapi pendidik
umumnya lebih memilih untuk tidak meng-
gunakan model SETS, seperti yang terungkap
dalam wawancara pada studi pendahuluan. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Avci, Onal, & Usak (2016). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Avci, Onal, & Usak (2014:2016)
mengungkapkan bahwa kebanyakan guru enggan
menerapkan pembelajaran berbasis SETS karena
menghabiskan banyak waktu dan peralatan, serta
membuat suasana kelas menjadi gaduh.

PENUTUP

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pada sekolah SMP kategori tinggi dan sedang di
Kota Makassar, capaian cross disciplinary know-
ledge kelompok eksperimen yang mendapatkan
pembelajaran IPA berbasis SETS rata-rata lebih
tinggi secara signifikan dibandingkan dengan ke-
lompok kontrol yang mendapatkan pembelajaran
IPA konvensional, sedangkan pada SMP kategori
rendah capaian cross disciplinary knowledge ke-
lompok eksperimen yang mendapatkan pembela-
jaran IPA berbasis SETS rata-rata tidak lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang
mendapatkan pembelajaran [PA konvensional.

Pembelajaran IPA berbasis SETS sebaiknya
dapat menjadi alternatif model pembelajaran
dalam implementasi kurikulum 2013, karena
terbukti dapat memberi pengaruh yang posistif
terhadap cross disciplinary knowledge yang sa-
ngat diperlukan untuk terwujudnya kompetensi
abad 21. Oleh karena itu pendidik hendaknya
dapat memahami dan mengimplementasikan
pembelajaran [PA berbasis SETS. Berdasarkan
temuan di lapangan, banyak hal yang diduga
berpengaruh terhadap hasil penelitian ini. Oleh
karena itu diperlukan suatu penelitian lanjutan
untuk mengetahui faktor lain yang berpengaruh
terhadap capaian cross disciplinary knowledge
peserta didik.
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